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PENDAHULUAN

Toxocariasis adalah penyakit parasiter yang
disebabkan oleh infeksi cacing nematoda dari Famili
Ascaridae, Genus Toxocara. Terdapat tiga spesies
Toxocara yang sangat penting yaitu Toxocara canis
menyerang anak anjing dan anjing dewasa, T. cati
menyerang anak kucing dan kucing dewasa, dan T
vitulorum menyerang anak sapi dan anak kerbau serta
induknya. Anak-anak anjing, kucing, sapi dan kerbau
maupun induk-induknya, masing-masing merupakan
induk semang bagi ketiga spesies tersebut .
Toxocariasis pada induk jantan lebih sering terjadi
daripada induk betina karena pada induk betina yang
terinfeksi, larva kedua (L2) tidak berkembang menjadi
L3 tetapi akan mengalami dormansi dan tetap tinggal di
dalam jaringan . Larva ketiga akan berkembang pada
saat induk betina bunting, dan pada masa menjelang
kelahiran akan terjadi transplacental infection atau
transmamary infection .

Tingkat kejadian infeksi T canis telah dilaporkan
di Eropa Barat antara 3,5-17% dan untuk T cati antara
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ABSTRAK

Toxocariasis pada hewan biasanya disebabkan oleh infeksi cacing Toxocara cali pada kucing, T canis pada anjing clan 1 .
vitulorum pada sapi atau kerbau . Kejadian penyakit ini kurang dikenali dan diperhitungkan oleh pemilik atau peternak hcwan-
hewan tersebut . Cacing Toxocara merupakan cacing gilig gastrointestinal yang patogen karena larva cacingnya bisa mcnyerang
organ dalam dan bisajuga menyebabkan diare pada hewan yang terserang bahkan sampai menimbulkan kematian apabila tidak
ditangani secara serius . Beberapa spesies Toxocara dilaporkan tidak hanya berbahaya terhadap hewan tetapi juga dapat
menginfeksi manusia. Pada manusia yang terinfeksi Toxocara, larvanya bisa menyebabkan visceral larval migrans dan dapat
mengakibatkan timbuinya gejala muntah-muntah . Ocular larval migrans bisa juga terjadi akibat adanya infeksi tersebut yang
bisa menyebabkan kerusakan mata permanen pada manusia . Pencegahan penyakit ini bisa dilakukan dengan menghindari
terjadinya kontaminasi telur dari hewan yang terinfeksi dan dengan pemberian obat cacing secara teratur .

Kata kunci : Toxocariasis, Toxocara cati, T. canis . T. vitulorum

ABSTRACT

TOXOCARIASIS IN ANIMALS AND THE RISKS IN HUMAN BEING

Toxocariasis is usually caused by infection of Toxocara cati to cats, T. canis to dogs and T. vitulorum to cattle or buffaloes .
The disease is not recognized and often underestimated by the owners or farmers . Toxocara is a pathogenic gastrointestinal worm
and the larva could attack internal organs, cause diarrhea and kill the animals if the disease is not seriously handled . Some
species of Toxocara is not only danger to the animals but it could also infect the human being . In human infected by with
Toxocara, the larval can cause visceral larval migrans and resulting in symptom such as vomiting . Ocular larval migrans can
also result from infection, which causes permanent eye damage in human . Prevention of toxocariasis could be done by avoiding
contamination of the environment from eggs, coming from infected animals and also by treating with anthelmintic regularly .

Key words: Toxocariasis, Toxocara cati. T. canis, T. vitulorum

8%-76% . Di Amerika kejadian infeksi T. canis dan T.
cati masing-masing adalah 2-79% dan 10-85% (AL-
JABR et al ., 1997 ; FRANC et al ., 1997 ; OVERGAAUW,
1997) . Berdasarkan laporan dari KUSNOTO (2005),
angka kejadian toxocariasis pada kucing liar di
Surabaya adalah sebesar 60,9% dan kejadiannya lebih
tinggi pada jantan dibandingkan betina .

Prevalensi toxocariasis pada sapi dan kerbau di
Malang telah dilaporkan oleh TRISUNAWATI et al.
(1991) sebesar 76%, sedangkan di Surabaya pada anak
sapi umur kurang dari 2 bulan prevalensinya adalah
68,2%, pada umur 2-4 bulan sebesar 51,4% dan umur
kurang dari 6 bulan mencapai 43,4% (KOESDARTO et
al ., 1999) . Kejadian toxocariasis pada anak kerbau di
Kabupaten Subang Jawa Barat telah dilaporkan oleh
CARMICHAEL dan MARTINDAH (1996) . Mereka
melaporkan bahwa 14 dari 21 sampel feses dari anak
kerbau umur 21-62 hari ditemukan telur T vitulorum
100 epg-104 .000 epg. Penemuan telur T. vitulorum
yang lebih dari 100.000 epg bisa merupakan suatu
faktor penyebab kematian anak-anak kerbau maupun
anak-anak sapi (CARMICHAEL dan MARTINDAH, 1996) .



Akan tetapi berdasarkan laporan dari ROBERTS (1990b)
penemuan T. vitulorum 20.000 epg dapat digolongkan
infeksi berat dan diduga sudah merupakan indicator
dari patogenesitas cacing tersebut . BERUAH et al .
(1980) menemukan kasus toxocariasis dengan jumlah
telur T. vitulorum 2.700-16.000 epg telah menyebabkan
diare dan dehidrasi ringan. Sedangkan jumlah telur
31 .000-66 .000 epg sudah kelihatan toksemia .

Beberapa literatur luar negeri menyebutkan bahwa
prevalensi toxocariasis akibat infeksi T vitulorum pada
pedet di Nigeria adalah 61,4-91,1% (SACKEY et al.,
2003), dan di Vietnam 8% dari 74 pedet umur 1-2
bulan ditemukan telur cacing T vitulorum dalam
fesesnya (HOLLAND et al ., 2000). Infeksi paten
Toxocara pada umumnya terjadi pada hewan-hewan
yang masih muda dan sangat jarang ditemukan pada
hewan-hewan dewasa .

Dari laporan UGA et a!. (1990) menyebutkan
bahwa beberapa Toxocara tidak hanya berbahaya bagi
induk semang, akan tetapi juga sangat berbahaya bagi
manusia, sehingga dapat digolongkan sebagai penyakit
zoonosis . Lebih lanjut dinyatakan bahwa, orang-orang
yang tinggal di kota Kobe dan sekitarnya 4,6% dari 196
orang dewasa, 6,3% dari 80 anak-anak positif menderita
toxocarasis. Telah diketahui - di seluruh dunia bahwa
penyakit zoonosis yang disebabkan oleh larva dari T
canis dan T cati memungkinkan sebagai penyebab
terjadinya penyakit toxocariasis pada manusia yang
sering disebut visceral larval migrans dan ocular larval
migrans . Adanya larva T. vitulorum yang berada di
dalam air susu bisa juga menyebabkan visceral larval
migrans apabila air susu tersebut dikonsumsi oleh
anak-anak GAUTAM et al. (1976b, c) dan BANERJEE et
al. (1983) . Akan tetapi belum ada laporan adanya
cacing Toxocara dewasa pada manusia, jadi sepertinya
bahwa larva T vitulorum dalam air susu sapi yang
diminum manusia tidak dapat berkembang menjadi
cacing dewasa . Kejadian toxocariasis pada manusia di
Indonesia pernah dilaporkan oleh CHOMEL et al. (1993) .
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada tahun
1989 di daerah Bali, mereka melaporkan bahwa hasil
pemeriksaan serum darah dari 190 orang anak yang
berumur 1-23 tahun, 120 orang anak (63,2%)
dinyatakan positif antibodi Toxocara dan 20%
diantaranya memberikan reaksi positif kuat .

Mengingat patogenesitas dari cacing Toxocara
pada anjing dan kucing tinggi dan kemungkinan bisa
menyebabkan kematian, dan juga bisa menginfeksi
manusia, maka perlu diwaspadai keberadaan penyakit
toxocariasis serta diperakan pemahaman tentang
epidemiologi guna mencegah terjadinya penularan
terhadap hewan di sekitarnya maupun penularannya
pada manusia .

Pada tulisan ini akan dibahas cara penularan,
gejala klinis, diagnosis, pencegahan dan kontrol
penyakit toxocariasis .
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CARA PENULARAN

Kejadian toxocariasis berkaitan erat dengan cara
penularan cacing Toxocara terhadap hewan/ternak di
sekitarnya melalui berbagai cara . Penularan penyakit
ini pada umumnya terjadi karena adanya kontaminasi
telur cacing (untuk T. canis, T. cati dan T. vitulorum)
dan juga lewat plasenta (transplacenta) terutama untulc
T. canis dan T vitulorum atau melalui air susu
(transmamary) untuk T. cati dan T vitulorum.

Kontaminasi dengan telur Toxocara

Telur Toxocara saat dikeluarkan melalui feses
dari hewan yang terinfeksi adalah belum infektif, dan
akan menjadi infektif dalam waktu 3 - 6 minggu yang
sangat tergantung pada tipe tanah dan cuaca seperti
temperatur dan kelembaban . Telur Toxocara yang
infektif berdinding tebal, sangat tahan terhadap
lingkungan dan tetap infektif sampai beberapa tahun
lamanya (OVERGAUUW, 1997 ; AYCICEK et a!., 2001,
HANSEN dan PERRY, 1994) . Apabila hewan memakan
telur yang infektif maka hampir dipastikan hewan
tersebut akan terinfeksi dengan cacing Toxocara .

Toxocara canis dan Toxocara cati

Telur T canis dan T cati yang telah infektif
apabila tertelan oleh anak anjing atau anak kucing akan
terjadi migrasi larva. Larva yang keluar dari telur
tersebut akan migrasi ke trakea, faring dan sistern
pembuluh darah . Apabila larva tertelan akan
berkembang menjadi dewasa di dalam perut dan usus
kecil. Kemudian, cacing tersebut akan mulai bertelur
dan dikeluarkan dalam feses 4-5 minggu setelah
infeksi (DRYDEN, 1996 ; DUBEY, 1978, GLICKMAN dan
SCHANTZ, 1981 ; PARSONS, 1987) . Anjing maupun
kucing yang telah dewasa bisa juga terinfeksi oleli
Toxocara apabila menelan telur infektif. Larva akan
menetas dalam usus dan akan menyebar ke lapisan
mukosa, kemudian akan migrasi secara pasif melalui
pembuluh limfe dan pembuluh darah atau secara aktif
menembus jaringan dan menyebar ke seluruh bagian
tubuh. Pada induk betina, secara berangsur-angsur
larva tersebut akan menumpuk dalam jaringan yang
disebut somatic migration, dan akan tetap tinggal
dalam jaringan tersebut hingga waktu bertahun-tahun .
Anjing dan kucing merupakan hewan kesayangan yang
sangat dekat dan sering kontak dengan manusia .
Keadaan tersebut akan meningkatkan resiko kejadian
infeksi toxocariasis pada manusia .

Toxocara vitulorum

Telur T vitulorum yang infektif tidak akan
menetas sampai telur tersebut termakan oleh induk
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semang . Larva T. vitulorum hanya akan menyelesaikan
siklus hidupnya apabila termakan oleh hewan/induk
betina dan akan menginfeksi anak/keturunannya
(ROBERTS, 1993) . Apabila telur T. vitulorum termakan
oleh anak sapi atau anak kerbau, larvanya akan
menembus dinding usus dan akan bermigrasi melalui
sistem pembuluh darah menuju ke hati dan paru-paru .
Larva tersebut akan dibatukkan kemudian tertelan lagi
dan kembali ke usus kecil yang akhirnya menjadi
cacing dewasa dan mulai produksi telur 3-5 minggu
setelah infeksi (HANSEN dan PERRY . 1994) . Beberapa
hasil penelitian Starke-Buzetti et al . (2001), telur T .
vitulorum sudah tidak ditemukan dalam feses kerbau
antara hari ke 30-120 setelah infeksi yang bertepatan
dengan turunnya level antibodi dalam serum dan
diduga pada saat itu cacing dewasa te!ah keluar dari
usus .

Penularan melalui plasenta (transplacenta) dan
melalui air susu (transmamary)

Beberapa literatur menyebutkan bahwa hampir
100% anak anjing terinfeksi larva Toxocara sejak
dalam kandungan ber umur 42-hari (LLOYD et al., 1983 ;
SCOTHORN et a! ., 1965) yang biasa disebut infeksi
transplacenta atau infeksi intrauterus dan cara
penularan ini merupakan metode infeksi yang sangat
penting pada anjing, sedangkan pada kucing infeksi
lewat plasenta tidak terjadi (SWERCZEK et a! ., 1971) .
Daiam waktu beberapa jam kelahiran, larva Toxocara
yang berada dalam hati anak anjing yang baru lahir
akan bermigrasi ke paru-paru melalui trakea . Cacing
dewasa akan ditemukan pada anak anjing umur 2
minggu (LLOYD dan SOULSBY, 1983) dan telur akan
dikeluarkan melalui feses setelah anak anjing berumur
16 hari (LLOYD, 1973 ; RIDLEY et al., 1994) .

Larva Toxocara pada anjing maupun pada kucing
juga bisa ditularkan lewat kolostrum dan air susu
(transmamary infection) . Larva tersebut akan berada
dalam ambing anjing hingga pada hari ke-38 setelah
melahirkan (ZIMMERMAN et al., 1985) . Cara penularan
larva Toxocara lewat kolostrum/air susu pada anak
anjing adalah tidak begitu populer dibandingkan
penularan lewat uterus, akan tetapi pada anak kucing
penularan larva Toxocara lewat kolostrum/air susu
merupakan penularan yang utama (SWERCZEK et al .,
1971) . Anak kucing yang terinfeksi lewat kolostrum/air
susu, telur Toxocara akan dikeluarkan lewat feses 9
hari lebih awal daripada kucing yang terinfeksi telur .

Pada sapi dewasa apabila menelan telur Toxocara
yang infektif akan timbul kekebalan dan larva yang
menetas akan bermigrasi ke organ tubuh dan akan
berdiam diri dalam organ tersebut. Pada saat sapi
tersebut bunting. larva yang berdiam di organ/jaringan
tubuh akan aktif kembali dan bermigrasi ke ambing,
anak sapi yang dilahirkan akan terinfeksi melalui
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kolostrum/air susu. Larva yang aktif tersebut juga bisa
menginfeksi fetus/anak sapi yang masih dalam
kandungan induknya . Setelah anak sapi terinfeksi larva
Toxocara, larva tersebut tidak akan bermigrasi lagi
tetapi akan tetap tinggal di usus halus sampai
berkembang menjadi cacing dewasa dan kemungkinan
telur Toxocara akan ditemukan dalam feses anak sapi
pada hari ke-18-21 setelah infeksi (HANSEN dan
PERRY, 1994) . Berdasarkan hasil penelitian RoBERTs
(1990a), penularan T. vitulorum melalui kelenjar susu
(transmamary infection) pada anak sapi/anak kerbau
merupakan cara penularan yang sangat penting, dan
merupakan cara penularan T vitulorum yang utama .
Kira-kira 8 hari sebelum melahirkan, larva yang berada
di dalam hati dan paru-paru yang tadinya tidak aktif
akan mulai bergerak dan bermigrasi ke kelenjar susu .
WARREN (1971) melaporkan bahwa larva T vitulorum
akan ditemukan di dalam air susu antara 2-18 hari
setelah sapi melahirkan dan 90% akan ditemukan pada
hari ke-I I setelah kelahiran. Pada kerbau, larva T.
vitulorum ditemukan dalam kolostrum 1-5 hari setelah
kelahiran dan 99% larva tersebut berada dalam
kolostrum selama 8 hari (ROBERTS, 1990b) dan pada
hari ke-11 sudah tidak ditemukan dalam susu (PANDEY
et a! ., 1990) .

Manusia dapat menderita toxocariasis karena
menelan telur infektif yang terdapat dalam feses anjing,
kucing, dan tanah yang terkontaminasi. Selanjutnya,
larva akan menetas dan larva stadium du--rya akan
bermigrasi dan menembus jaringan atau organ tubuh
yang bisa menyebabkan visceral larval migrans
(MAIZELS dan ROBERTSON, 1991 ; GILLESPIE, 1988) .
Selain itu, infeksi Toxocara pada manusia juga bisa
mengakibatkan terjadinya ocular larval inigrans karena
larva terperangkap di dala ;T pembuluh darah yang
berada di belakang mata yang bisa menyebabkan
kerusakan mata yang permanen (SMYTH, 1994) . Selain
itu, larva yang berada dalam jaringan (paru, hati,
ginjal) maupun air susu juga diduga merupakan sumber
penularan pada manusia (KuSNOTo, 2005) . Untuk itu
kita perlu waspada adanya penyakit toxocariasis pada
hewan yang memungkinkan bisa tertularnya Toxocara
pada manusia .

Pada hewan

Tanda-tanda klinis toxocariasis pada hewan sangat
bervariasi dan tergantung dari umur hewan itu sendiri .
Infeksi Toxocara pada hewan kesayangan (anjing dan
kucing) lebih banyak ditemukan pada anak anjing dan
anak kucing yang berumur kurang dari 6 bulan
(Sc0TIIORN et al ., 1965 ; VISCO et al., 1977 ; Visco et
al ., 1978) . Demikian juga infeksi T vitulorum lebih

TANDA-TANDA KLINIS DAN
PATOGENESITAS



banyak ditemukan pada anak sapi dan anak kerbau
daripada yang dewasa (ROBERTS, 1993 ; HANSEN dan
PERRY, 1994).

Anjing

Gejala klinis pada anak anjing yang terinfeksi
Toxocara terlihat adanya pneumonia akibat migrasi
larva ke trakea dan bisa mengakibatkan kematian
dalam waktu 2-3 hari. Pada anak anjing yang berumur
2-3 minggu, nafsu makannya menurun dan terjadi
gangguan pencernaan akibat adanya cacing Toxocara
dewasa yang berada dalam lambung atau usus . Tanda-
tanda klinis lainnya adalah diare, konstipasi, muntah,
batuk-batuk dan keluar lendir dari hidung
(OVERGAAUW, 1997) . Kematian terjadi kemungkinan
disebabkan adanya penyumbatan di kandung kemih,
saluran empedu, pankreas dan adanya kerusakan pada
usus (PARSONS, 1987) . Gejala klinis pada anjing
dewasa jarang terlihat karena rendahnya tingkat infeksi
T. canis . Selama migrasi somatic, larva pada anjing
dewasa jarang memperlihatkan gejala klinis (BARRON
dan SAUNDERS, 1966) .

Kucing

Gejala klinis pada anak kucing tidak terlihat jelas,
karena tidak terjadi migrasi larva ke trakhea dan gejala
batuk-batuk pun tidak tampak . Larva akan tumbuh
menjadi cacing dewasa sejalan dengan pertumbuhan
anak kucing, oleh karena itu anak kucing tidak akan
memperlihatkan gejala klinis akibat infeksi Toxocara.
Pada kucing dewasa yang terinfeksi Toxocara, bulu
akan terlihat kasar dan akan terjadi diare sehingga akan
terlihat dehidrasi (HENDRIX, 1995) .

Sapi dan kerbau

Pneumonia akan terlihat pada anak sapi yang
terinfeksi Toxocara karena adanya migrasi larva ke
paru-paru. Selain itu, pada anak sapi juga akan terjadi
diare dan kekurusan akibat turunnya berat badan dan
tidak mau makan . HANSEN dan PERRY (1994)
melaporkan bahwa migrasi larva Toxocara pada anak
sapi bisa menyebabkan kerusakan pada hati dan paru-
paru. Selanjutnya, mereka juga menyebutkan bahwa
adanya cacing dewasa pada usus kecil akan
menyebabkan diare dan turunnya berat badan, dan
dalam keadaan infeksi berat akan terjadi kematian
sekitar 35-40% . ROBERTS (1990b) melaporkan bahwa
telur T vitulorum yang ditemukan dalam feses apabila
mencapi 20.000 epg dapat digolongkan infeksi
berat/patogen . Menurut AKHTAR et al (1982) infeksi
Toxocara pada anak sapi digolongkan dalam 3
tingkatan yaitu: infeksi ringan dengan 5 .000 epg,
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infeksi sedang 5.000-10.000 epg dan infeksi berat
lebih dari 10.000 epg. Jika kejadian toxocariasis di
lapangan tidak tekontrol dengan baik maka prevalensi
penyakit ini bisa mencapai 100% (HosSAIN et al.,
1980 ; ROBERTS, 1990a) dan mortalitasnya mencapai
80% (CHAUDHRY, 1978 ; DEWAN et al ., 1979 ; HOSSAIN
et al ., 1980) .

Dari beberapa literatur disebutkan bahwa infeksi
toxocariasis pada anak kerbau lebih berat daripada
anak sapi (CHAUHAN et al., 1973 ; CHAUDHRY, 1978 ;
USANAKORNKUL dan SUKHAPESNA, 1980 ;
CHRISTOPHER, 1984), akan tetapi keberadaan
penyakitnya tidak jelas dan tingkat kematiannya paling
banyak terjadi pada anak sapi (COPEMAN et al., 1977) .

Pada manusia

Toxocariasis pada manusia, berdasarkan gejala
klinisnya dapat diklasifikasikan menjadi visceral
toxocariasis dan ocular toxocariasis karena disebabkan
adanya migrasi larva dalam perut dan migrasi larva
pada mata . Disamping itu, larva dapat mencapai otak
dan dapat menimbulkan gangguan yang sangat berat
pada anak-anak maupun pada orang dewasa . Kebutaan
kemungkinan bisa juga terjadi pada manusia apabila
tidak cepat ditangani .

DIAGNOSIS

Infeksi paten Toxocara pada anak-anak anjing,
kucing, sapi dan kerbau dapat didiagnosa secara tentatif
mulai dari tanda-tanda klinis yang terlihat dan umur
dari hewan-hewan tersebut . Konfirmasi diagnosis harus
dikuatkan dengan sejarah penyakit, adanya pneumonia
dan ditemukan telur cacing Toxocara dalam feses .
Telur Toxocara berbentuk bulat berwarna kecoklatan,
permukaannya berbintik-bintik dan dinding luarnya
sangat tebal. Pemeriksaan feses dengan uji apung
adalah merupakan metode untuk mendeteksi adanya
infeksi cacing (HENDRIX, 1995) . Dengan uji apung
tersebut, telur cacing akan mengapung dalam larutan
garam jenuh dan dapat dihitung di dalam kotak hitung .
Menurut laporan dari OVERGAAUW (1997), uji apung
untuk pemeriksaan telur Toxocara spesifitasnya adalah
51% sedangkan sensitivitasnya 100% . Pemeriksaan
dengan uji apung tersebut hanya bisa digunakan untuk
mendeteksi adanya infeksi paten, sedangkan untuk
mendiagnosa adanya infeksi prepaten bisa dilakukan
dengan uji serologi .

Uji serologi dengan Enzyme Linked
Immunosorbent Assay (ELISA) untuk deteksi antibodi
T. vitulorum pada kerbau atau sapi dengan
menggunakan antigen Excretory/Secretory (ES) dari
larva yang infektif telah dikembangkan oleh STARKE-
BUZETTI et al. (2001) dan DE SOUZA et al. (2004) . Uji
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Kontaminasi lingkungan yang biasa digunakan
untuk membuang kotoran hewan kesayangan seperti
anjing dan kucing harus dihindari . Pekarangan rumah
merupakan tempat atau sumber yang paling potensial
untuk penularan T cati dan T. canis ke manusia
daripada tempat-tempat umum seperti taman dan
lapangan (HOLLAND et al., 1991) . Untuk menekan
terjadinya kontaminasi lingkungan bisa dilakukan
dengan cara membersihkan kandang anjing maupun
kucing dari kotoran/feses setiap hari, melarang
anjing/kucing bermain di tempat terbuka seperti
lapangan/taman yang biasanya dipakai untuk bermain
anak-anak dan bisa juga dilakukan pengobatan
terhadap anak-anak anjing dan kucing (LABORDE et al.,
1980 ; SCHANTZ, 1981) . Benzimidazoles merupakan
obat cacing yang efektif untuk membunuh larva
Toxocara pada anjing dan kucing apabila diberikan
menurut dosis yang dianjurkan dan tidak toksik
terhadap hewannya (VANPARIJS et al ., 1985 ; FISHER et
al., 1993) .

Anak sapi sangat peka terhadap infeksi T
vitulorum yang biasanya merupakan infeksi paten dan
kemungkinan besar penyakit ini bisa dicegah dengan
pengobatan . Pengobatan bisa dilakukan pada anak sapi
yang berumur antara 10-16 hari (HANSEN dan PERRY,
1994 ; ROBERTS, 1993) . Levamisol bisa membunuh
larva Toxocara pada anak sapi 7 hari setelah infeksi
(HosSAiN et al ., 1980) . Pengobatan pada sapi bunting
tidak dianjurkan karena umur kebuntingan biasanya
tidak diketahui dengan pasti dan tidak akan efektif pada
hewan yang sudah bunting tua, selain itu diperlukan
dosis yang lebih besar . Kebersihan kandang juga
merupakan faktor yang sangat penting, terutama feses
dari anak sapi atau anak kerbau yang mengandung telur
Toxocara hams segera ditangani/dibersihkan sebelum
telur menjadi infektif agar induknya tidak tertular .
Untuk menghindari terjadinya penularan sebaiknya
anak-anak sapi maupun anak-anak kerbau secara rutin
harus dilakukan pemeriksaan terhadap adanya telur
cacing Toxocara dan apabila positif maka hewan-
hewan tersebut harus segera diberi pengobatan untuk
mencegah dari keterlambatan penanganan .

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa toxocariasis pada hewan perlu mendapat
perhatian dari masyarakat . Pada umumnya, hewan yang
terkena Toxocara akan mengalami diare sehingga akan
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serologi juga telah diterapkan untuk meaakukan
penelitian seroepidemiologi toxocariasis pada manusia
(SADJJADI et al ., 2000) .

PENCEGAHAN DAN KONTROL

KESIMPULAN DAN SARAN

i

menyebabkan kematian dan akan menimbulkan
kerugian besar pada pemilik hewan tersebut terutama
pada hewan kesayangan (anjing dan kucing) juga pada
anak-anak sapi dan kerbau . Kejadian toxocariasis pada
kucing maupun pada anjing akan mempengaruhi
penularan pada manusia, mengingat populasi hewan ini
di Indonesia cukup tinggi . Hal ini bisa terjadi karena
kontaminasi tanah di sekitarnya dengan feses kucing
yang menderita toxocariasis . Cara pembuangan
kotoran/feses dari hewan yang terinfeksi adalah sangat
penting daripada kebersihan hewan itu sendiri .
Walaupun kejadian toxocariasis bisa dihindari dengan
adanya sanitasi lingkungan yang baik dan dicegah
dengan pengobatan, akan tetapi masih perlu diwaspadai
penularannya balk pada hewan maupun pada manusia .

Berhubung pernah ada laporan mengenai kejadian
toxocariasis pada manusia di Indonesia lebih dari 10
tahun yang lalu, maka perlu dilakukan penyidikan
epidemiologik yang terpadu terutama pada daerah atau
perumahan yang banyak populasi kucing atau
anjingnya. Penyidikan bisa dilakukan baik terhadap
hewannya maupun manusianya yang sering kontak
dengan hewan-hewan yang bersangkutan .
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